BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian studi kasus melakukan investasi di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada PT Sucorinvest Asset Management menggunakan
metode investasi Dollar Cost Averaging mulai 2019—2024 dapat diperoleh
keuntungan Rp1.604.700 atau 15% dari modal melakukan investasi sehingga
metode Dollar Cost Averaging dinilai cocok diimplementasikan ke dalam
reksadana pasar uang konvensional di PT Sucorinvest Asset Management serta
dapat meminimalkan risiko dan memaksimalkan return karena pembelian
bertahap yang mengurangi dampak volatilitas pasar dan memanfaatkan efek
compounding (bunga berbunga), pendekatan sistematis dan disiplin dengan
menginvestasikan dana tetap sebesar Rp150.000 setiap bulan selama 2019—

2024.

5.2 Saran
1. Bagi investor pemula
a. Sebaiknya untuk tidak mengharapkan imbal hasil cepat karena metode
DCA merupakan salah satu strategi jangka panjang yang disiplin dan
sistematis, dengan menginvestasikan sejumlah uang yang sama setiap

bulan dalam jangka panjang.
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b. Sebaiknya menggunakan metode Dollar Cost Averaging untuk
investasi reksadana pasar uang, mengingat kemudahan implementasi
dan minimnya risiko.

c. Sebaiknya hindari spekulasi pada pasar modal tanpa memiliki
pemahaman lebih mendalam tentang analisis pasar.

2. Bagi peneliti selanjutnya

a. Kaji dampak metode DCA pada instrumen lainnya (obligasi, saham)
dengan periode lebih panjang.

b. Bandingkan dengan performa DCA dengan metode lainnya, seperti

strategi Lump Sum, metode fundamental, ataupun teknikal.



